
JURNAL LOGIKA, Vol XIX  No 1 April 2017  p-ISSN : 1978-2560 

 http://jurnal.unswagati.ac.id    e-ISSN : 2442-5176 

 

69 
 

KONFLIK PERAN GANDA, DISIPLIN DAN KOMITMEN ORGANISASI  

TERHADAP KINERJA PERAWAT PADA RSUD GUNUNG JATI                      

KOTA CIREBON 

 

Noveria Susijawati, Siti Maryam, Lisa H S 

Fakultas Ekonomi Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon 

 

Abstrak 

   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara langsung konflik peran 

ganda disiplin kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja perawat pada Rumah 

Sakit Umum Gunung Jati Kota Cirebon. Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif.. 

Variabel dalam penelitian ini adalahkonflik peran ganda (X1), disiplin kerja (X2), 

komitmen organisasi (X3) dan kinerja perawat (Y) dengan jumlah sampel penelitian 

sebanyak 65 orang perawat. Data di analisis dengan menggunakan bantuan SPSS 20.0 

for Windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara langsung 

konflik peran ganda, disiplin kerja dan komitmen organisasi  terhadap kinerja perawat 

pada Rumah Sakit Umum  Gunung Jati Kota Cirebon sebesar 20,686. 

Kata Kunci : Konflik Peran Ganda, Disiplin Kerja, KinerjaPerawat 

PENDAHULUAN 

Rumah Sakit Umum Daerah 

(RSUD) Gunung Jati merupakan rumah 

sakit pemerintah daerah yang berada di 

Kota Cirebon.RSUD Gunung Jati 

memiliki fasilitas peralatan yang lebih 

baik dibandingkan dengan rumah sakit 

pemerintah daerah lainnya yang berada 

di wilayah III Cirebon.Jumlah sumber 

daya manusia di RSUD Gunung Jati baik 

tenaga medis dan non medis yang ada 

cukup banyak terutama tenaga perawat 

khususnya perawat wanita. 

Perawat dalam bekerja dituntut 

bekerja secara professional sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh 

organisasi. Banyak faktor yang 

menyebabkan kinerja terhadap seorang 

perawat diantaranya adalah konflik 

peran ganda yang dialami seorang 

perawat. 

Komitmen perawat wanita dituntut 

lebih tinggi karena mereka harus bisa 

menempatkan posisinya sebagai wanita 

pekerja yang juga tidak melupakan 

tanggung jawabnya sebagai ibu rumah 

tangga 

Selain konflik peran ganda yang 

mempengaruhi kinerja perawat faktor 

lainnya adalah disiplin kerja.Konflik 

peran ganda dapat menyebabkan 

kedisiplinan kerja seorang perawat yang 

pada akhirnya mempengaruhi terhadap 

kinerja perawat itu sendiri. 

Konflik peran ganda merupakan 

suatu bentuk  konflik antar peran, 

dimana peran dalam pekerjaan dan 

keluarga saling bertentangan, yaitu 

menjalankan peran dalam pekerjaan 

menjadi lebih sulit karena menjalankan 

peran dalam keluarga. 

Komitmen organisasi adalah suatu 

ikatan psikologis individu pegawai 
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kepada organisasi yang berhubungan 

dengan keyakinan, kepercayaan dan 

penerimaan yang kuat terhadap tujuan 

dan nilai – nilai organisasi, kemauan 

yang kuat untuk bekerja demi organisasi 

dan keinginan yang kuat untuk tetap 

bertahan menjadi anggota organisasi. 

Tolak ukur pengertian kedisiplinan 

kerja pegawai adalah sebagai berikut 

:kepatuhan terhadap jam-jam kerja, 

kepatuhan terhadap instruksi dari atasan, 

serta pada peraturan dan tata tertib yang 

berlaku, berpakaian yang baik pada 

tempat kerja dan menggunakan tanda 

pengenal instansi.menggunakan dan 

memelihara bahan-bahan dan alat-alat 

perlengkapan kantor dengan penuh hati-

hati, bekerja dengan mengikuti cara-cara 

bekerja yang telah ditentukan. 

Kinerja adalah hasil kerja atau 

prestasi kerja baik dicapai oleh individu 

pegawai yang sesuai dengan peran dan 

tugas - tugas yang dibebankan 

kepadanya selama periode tertentu yang 

berhubungan dengan ukuran nilai atau 

standar tertentu dari organisasi tempat 

individu tersebut bekerja. 

Penelitian ini merupakan 

penelitian lanjutan dari peneliatian 

sebelumnya” Konflik Peran Ganda 

Terhadap Kinerja Perawat Dengan 

Disiplin Kerja Sebagai Intervening 

Variabel Pada RSUD Gunung Jati Kota 

Cirebon.  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian asosiatif. Jumlah 

populasi dari perawat wanita pada RS 

Gunung Jati Cirebon sebanyak 178 

perawat, sampelnya 65 perawat, 

menggunakan perhitungan Slovin 

dengan derajat kesalahan sebesar 10% . 

Sumber data diambil dari data primer 

(wawancara) dan sekunder (kuesioner). 

Olah data menggunakan spss 18. Metode 

analisis datanya memakai asumsi klasik, 

regresi berganda dan uji f. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil out put dari Corrected Item-

Total Correlation  menunjukkan 

semua nilai rhitung> rtabel sehingga 

semua  variabel dinyatakan valid. 

2. diperoleh nilai Cronbach’s Alpa 

/nilai α > 0,60 . hal ini berarti 

seluruh  variabel  adalah reliable 

3. Hasil perhitungan menunjukkan 

nilai signifikan > 0,05 yaitu 0,098 

> 0,05 maka data residual 

berdistribusi normal. 

4. seluruh variabel independen 

memiliki nilai tolerance kisaran 0,9 

> 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

1,0 < 10. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat 

adanya gejala multikolinearitas 

antar variabel independen 

5. persamaan regresinya sebagai 

berikut : 

Y = 11,514 + (-0,129 X1)+ 0,705 

X2+0,537X3 

Persamaan regresi diatas dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta sebesar 11,514, artinya 

jika konflik peran ganda, disiplin 

kerja dan komitmen organisasi 0, 

maka kinerja karyawan nilainya 

adalah 11,514. 

b. Konflik peran ganda (X1) sebesar -

0,129, disiplin kerja (X2) sebesar 

0,705 dan komitmen organisasi 

(X3) sebesar 0,5.37. Artinya 

apabila variabel  X1 turun 

sedangkan variabel X2 dan X3  

meningkat maka variabel kinerja 

perawat akan meningkat pula. 

6. Dilihat bahwa nilai Fhitung > Ftabel 
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yaitu 20,868 >2,75, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel 

konflik peran ganda (X1), disiplin 

kerja (X2)dan Komitmen 

Organisasi (X3)  berpengaruh 

secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja perawat RSUD 

Gunung Jati Cirebon (Y). Maka 

hipotesis keempat telah teruji 

Melihat dari hasilnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Konflik peran ganda berpengaruh 

terhadap kinerja perawat. Oleh 

sebab itu pimpinan RSUD Gunung 

Jati Kota Cirebon perlu 

memperhatikan konflik peran 

ganda para perawat  agar 

terlaksananya kinerja perawat yang 

optimum yaitu dengan cara 

memberikan pengertian  agar 

perawat dapat memisahkan 

perannya secara profesional ketika 

menjadi pegawai RSUD Gunung 

Jati Kota Cirebon. Pimpinan 

hendaknya memperhatikan 

tekanan-tekanan yang dialami 

perawat dalam bekerja dengan cara 

memberikan dukungan secara 

moril jika para perawat sedang 

mengalami permasalahn serta tidak 

sungkan untuk memberikan 

saran/nasehat, pihak manajemen 

RSUD Gunung Jati Cirebon juga 

harus bisa memotivasi para 

perawat agar bekerja lebih 

profesional dengan cara 

memberikan pelatihan atau 

memanggil motivator yang akan 

meningkatkan kembali motivasi 

kerja para perawat. 

2. Disiplin kerja para perawat dinilai 

baik, hal ini dimungkinkan karena 

adanya penentuan jam kerja yang 

jelas, sosialisasi peraturan yang 

baik serta tauladan kepemimpinan 

yang sangat disegani 

3. Komitmen perawat terhadap 

organisasinya bagus, hal ini patut 

dibanggakan karena para perawat 

sudah memiliki ikatan terhadap 

tempatnya bekerja yaitu RSUD 

Gunung Jati Cirebon. Pihak 

manajemen hanya perlu 

memelihara ikatan ini dengan cara 

lebih memperhatikan faktor-faktor 

apa saja yang dapat meningkatkan 

kepuasan kerja para perawat  dan 

apa saja yang membuat mereka 

betah kerja disini. 

4. Diperlukan penelitian lanjutan 

tentang faktor-faktor lain yang 

mempunyai pengaruh dengan 

kinerja perawat di luar variabel 

konflik peran ganda  dan variabel 

disiplin kerja. Penelitian lanjutan 

ini sangat diperlukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor lain 

secara positif benar-benar menjadi 

unsure yang  berpengaruh  

terhadap pencapaian kinerja 

perawat.  
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